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TRANSLITERASI 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. Panduan transliterasi tersebut adalah: 

A. Konsonan 

NO. Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا .1

 Ba B Be ب .2

 Ta T Te ث .3

 S   S  Es (dengan titik di atas) ث .4

 Jim J Je ج .5

 Ha (dengan titik di bawah)      ح .6

 Kha Kh Ka dan Ha ر .7

 Dal D De د .8

 l   Zet (dengan titik di atas)   ذ .9

 Ra R Er ر .10

 Zai Z Zet ز .11

 Sin S Es س .12

 Syin Sy Es dan Ye ش .13

 d   Es (dengan titik di bawah)   ص .14

 d   De (dengan titik di bawah)   ض .15

 Te (dengan titik di bawah)      ط .16

 Zet (dengan titik di bawah)      ظ .17

 Ain „- apostrof terbalik„ ع .18

 Gain G Ge غ .19

 Fa F Ef ف .20

 Qaf Q Qi ق .21

 Ka K Ka ك .22

 Lam L El ل .23

 Mim M Em م .24

 Nun N En ن .25

 Wau W We و .26

 Ha H Ha هـ .27
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 Hamzah -‟ Apostrof ء .29

 Ya Y Ye ي .30

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

NO. Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ 1

 Kasrah I I ا َ 2

 hommah U U  ا َ 3

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

NO. Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan Ya Ai A dan I ئ يَ  1

 Fatḥah dan Waw Au A dan U ئ ىَ  2

 

C. Vokal Panjang 

Vokal Panjang Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam 

bahasa Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

NO. Tanda Huruf Latin Nama 

ا 1  Â a dengan topi di atas ـ ـ

ي 2  Î i dengan topi di atas ـ ـ

ى 3  Û u dengan topi di atas ـ ـ

 

D. Kata Sandang 

Kata Sandang Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf (l), baik 
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diikuti huruf syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-

rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

E. Syaddah (Tasydîd)  

Syaddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengansebuah tanda (ّـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Akan 

tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syaddah itu 

terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. 

Misalnya, kata (الضرروة) tidak ditulis ad-darûrah melainkan al-darûrah, 

demikian seterusnya. 

F. Ta Marbûtah  

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûtah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

(h) (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûtah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‟t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûtah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf (t) (lihat contoh 3). 

NO. Kata Arab Alih Aksara 

 Tarîqah طريقت .1

 al-jâmî‟ah al-islâmiyyah الجامعتَالإسلاميت .2

 wahdat al-wujûd وددةَالىجىد .3

 

G. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 
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ketentuan yang berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia (EBI), antara lain 

untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, 

nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: Abû Hâmid al-Ghazâlî bukan Abû 

Hâmid Al-Ghazâlî, al-Kindi bukan Al-Kindi. 

Beberapa ketentuan lain dalam EBI sebetulnya juga dapat diterapkan 

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring 

(italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut EBI, judul buku itu ditulis 

dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian 

seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari dunia Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan 

meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis 

Abdussamad al-Palimbani, tidak „Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-

Raniri, tidak Nûr al -Dîn al-Rânîrî. 

H. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‟l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimat-kalimat dalam bahasa Arab, dengan berpedoman pada ketentuan-

ketentuan di atas: 

NO. Kata Arab Ahli Aksara 

1. َ ه ة  ت اذَ ذ  الأ س   Dzahaba al-ustâdzu 

يَّت .2 ر  ت َالع ص  م  ر  َالذ  ر  َالأ ج   Tsabata al-ajruَal-harakah al-„asriyyah ث ب ج 
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 Asyhadu an lâ ilâha illâ Allâh أشهدَأنَلاَإلهَإلاَالله .3

 Maulânâ Malik al-Sâlih مىلاناَماللَألصالخ .4

 

Penulisan nama orang harus sesuai dengan tulisan nama diri mereka. 

Nama orang berbahasa Arab tetapi bukan asli orang Arab tidak perlu 

dialihaksarakan. Contoh: Nurcholish Madjid, bukan Nûr Khâlis Majîd; 

Mohamad Roem, bukan Muhammad Rûm; Fazlur Rahman, bukan Fazlur al-

Rahmân. 
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ABSTRAK 

Melda Yanti Mur (2022) Pelaksanaan Jual Beli Dengan Sistem 

Dropshipping  Perspektif Fiqh Muamalah (Studi 

Kasus Toko Qety Shop Kecamatan Pangkalan 

Kerinci Kabupaten Pelalawan) 

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh adanya praktik pelaksanaan 

jual beli online dengan sistem dropshipping di toko Qety Shop. Jual beli dengan 

sistem dropshipping ini di lakukan dengan memanfaatkan internet sebagai sarana 

promosi. Supplier bekerjasama dengan dropshipper untuk menjualkan barang 

dagangan miliknya. Dalam skema dropshipping yang dibuat bahwa dropshipper 

hanya boleh mengambil keuntungan dari fee hasil penjualan. Namun dalam 

praktiknya diduga terdapat ketidaksesuain antara akad dengan pelaksanaan 

dimana dropshipper ssecara sepihak menaikkan harga pada saat menawarkan 

produk. Selain itu dalam konsep jual beli online dengan sistem dropshiping yang 

digunakan, dropshipper menjual barang yang belum berada di sisinya dan bukan 

miliknya. padahal dalam rukun dan syarat jual beli dilarang menjuabelikan barang 

barang yang bukan hak milik.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan 

jual beli dengan sistem dropshipping dan bagaimana tinjuan fiqh muamalah 

terhadap pelaksanaan jual beli dengan sistem dropshipping  di toko Qety Shop 

Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan. Jenis penelitian adalah 

penelitian lapangan (field research) dan pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Adapun informan penelitian dalam penelitian ini 

adalah 6 orang , 1 orang supplier dalam hal ini owner toko Qety Shop dan 3 orang 

dropshipper, dan 2 orang pembeli (buyer). Selanjutnya data yang ada 

dikumpulkan kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif yaitu menguraikan 

dan menggambarkan pokok permasalahan yang ada, sehingga penguraian tersebut 

dapat diambil kesimpulannya. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa 

pelaksanaan jual beli online dengan sistem dropshipping di toko Qety Shop 

Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan dihukumi boleh dan sah 

menurut fiqh muamalah. Hal ini karena akad transaksi tersebut telah memenuhi 

rukun dan syarat akad jual beli. Selain itu transaksi antara dropshipper dengan 

buyer dilakukan atas dasar sukarela dan tanpa paksaaan. Namun tindakan 

dropshipper menaikkan harga pada saat menawarkan produk adalah tindakan 

yang dilarang dan tidak sah. akibat dari tindakan tersebut dapat membuat 

dagangan supplier sepi peminat sebab tingginya harga penawaran yang oleh 

karena itu dapat membuat pihak pertama (supplier) dapat dirugikan.  

 

Kata Kunci: Fiqh Muamalah, Dropshipping, Jual beli, Toko Qety Shop 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia sebagai subjek hukum tidak mungkin hidup di alam ini 

sendiri saja tanpa berhubungan sama sekali dengan manusia lainnya. 

Eksistensi manusia sebagai makhluk sosial merupakan fitrah yang sudah 

ditetapkan Allah SWT. Bagi mereka, suatu hal yang paling mendasar dalam 

memenuhi kebutuhan seorang manusia adalah adanya interaksi sosial dengan 

manusia lain. Kaitannya dalam hal ini, Islam datang dengan dasar-dasar dan 

prinsip-prinsip yang mengatur secara baik persoalan-persoalan muamalat 

yang akan dilalui oleh setiap manusia dalam kehidupan sosial mereka. Oleh 

karenanya, orang muslim individu maupun kelompok dalam lapangan 

ekonomi atau bisnis yang merupakan salah satu bentuk dari kegiatan 

mauamalat di satu sisi diberi kebebasan untuk mencari keuntungan yang 

sebesar- besarnya. Namun disisi lain ia tidak bebas mutlak dalam 

menginvestasikan modalnya atau membelanjakan hartanya. Selain itu, 

masyarakat muslim juga tidak bebas tanpa kendali dalam memproduksi 

segala sumber daya alam, mendistribusikan dan mengkonsumsikan.
1
 

Islam sendiri mempunyai peraturan sendiri dalam wilayah ekonomi 

seperti muamalah. Muamalah sebagai bidang peraturan yang mengatur 

hubungan seseorang dengan orang lain, seperti jual beli atau tukar menukar 

harta. Maka dari itu muncullah fiqh muamalah sebagai hukum yang bersifat 

                                                             
1
 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, ( Jakarta: Gema Insani,1997, h. 51. 
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praktis yang diperoleh dari dalil-dalil yang terperinci untuk mengatur 

hubungan keperdataan seseorang dengan orang lain dalam hal persoalan 

ekonomi.
2
 

Definisi pengertian muamalah dalam arti luas adalah aturan-aturan 

atau hukum-hukum Allah untuk mengatur manusia dalam kaitannya dengan 

urusan duniawi dalam pergaulan sosial. Definisi pengertian muamalah dalam 

arti sempit adalah semua akad yang membolehkan manusia saling menukar 

manfaat dengan cara-cara dan aturan-aturan yang telah ditentukan Allah dan 

manusia wajib mentaatinya.
3
 Pengaturannya diserahkan kepada manusia itu 

sendiri. Oleh karena itu, semua bentuk akad dan berbagai cara transaksi yang 

dibuat oleh manusia hokum nya sah dan dibolehkan, asal tidak bertentangan 

dengan ketentuan- ketentu n umum y ng  d  d l m sy r ‟.
4
 

Objek muamalah dalam Islam mempunyai bidang yang amat luas, 

sehingga al-Qur‟ n d n  s-Sunnah secara mayoritas lebih banyak 

membicarakan persoalan muamalah dalam bentuk yang global dan umum 

saja. Hal ini menunjukkan bahwa Islam memberikan peluang bagi manusia 

untuk melakukan inovasi terhadap berbagai bentuk muamalah yang mereka 

butuhkan dalam kehidupan mereka, dengan syarat bentuk muamalah hasil 

inovasi ini tidak keluar dari prinsip-prinsip yang telah di tentukan Islam.
5
 

                                                             
2
 Zainuddin Ali, Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Sinar Grafik, 2008), h. 118-119. 

 
3
  Abdul Rahman Ghazaly,Ghufon Ihsan, Sapiudin Sidiq, Fiqh Muamalah, (Jakarta: 

Kencana, 2010), Cet. ke-1, h. 9. 

 
4
  Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2015), Cet. Ke-3, h. 3-4. 

 
5
 Nasrun Haroen,  Fiqh Muamalah,  (Jakarta:  Gaya Media Pratama,  2007), h. Viii. 
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Prinsip dalam muamalah adalah setiap muslim bebas melakukan apa saja 

yang dikehendakinya sepanjang tidak dilarang oleh Allah Swt berdasarkan al-

Quran dan as-sunnah.
6
 

Bidang muamalah merupakan bidang yang sangat luas ruang 

lingkupnya, sehingga dalam memecahkan persoalan muamalah diperlukan 

ijtihad. Pelaksanaan ijtihad harus berdasarkan prinsip hukum islam yang 

dijadikan pedomana dalam melakukan aktivitas muamalah, salah satunya 

aktivitas jual beli. Prinsip-prinsip hukum islam yang harus dijadikan 

pedomana dalam melakukan aktivitas muamalah yaitu pada dasarnya segala 

bentuk muamalah adalah mubah (boleh) kecuali yang telah ditentukan lain 

oleh Al-Qur‟ n d n Sunn h R sul.
7
 

Zaman modern kini telah banyak membawa perubahan dalam hal 

jual beli, seperti memanfaatkan media internet sehingga proses bertransaksi 

atau jual beli mudah dan cepat. Bagaimana menjual, mempromosikan, dan 

beradu harga hanya dengan komunikasi jarak jauh dengan waktu kapan pun 

di mana pun dengan siapa pun. Tanpa harus mempertemukan pihak yang 

bertransaksi secara fisik, inilah yang disebut transaksi yang mudah dan cepat 

karena perkembangan teknologi.
8
 

Jual beli (al-bay) secara bahasa artinya memindahkan hak milik 

terhadap benda dengan akad saling  mengganti, dikatakan ba‟a asy-syaia jika 

                                                             
6
 Fathurrahman Djamil,  Hukum Ekonomi Islam (Jakarta:  Sinar Grafika,  2013),  h. 152 

 
7
 Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam Suatu Pengantar, (Yogyakarta: Ekonisia, 

2003), h. 30. 

 
8
 Jusmaliani, Bisnis Berbasis Syari‟ah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 198. 



4 

  

 
 

dia mengeluarkannya dari hak miliknya, dan ba‟ahu jika membelinya dan 

memasukkannya kedalam hak miliknya, dan hal ini masuk dalam kategori 

nama-nama yang memiliki lawan kata jika di sebut ia mengandung makna 

dan lawannya seperti perkataan al-Qur‟an yang berarti haid dan suci. 

Demikian juga dengan perkata n sy r ‟  rtiny  meng mbil d n sy r ‟ y ng 

berarti menjual.  

Menurut istilah yang dimaksud dengan jual beli adalah menukar 

barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak 

milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa definisi jual beli ialah suatu perjanjian tukar menukar 

benda atau barang yang mempunyai nilai secara suka rela diantara kedua 

belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya 

sesuai dengan perj nji n  t u ketentu n y ng tel h diben rk n Sy r ‟ d n 

disepakati.
9
  

Transaksi yang sering digunakan masyarakat dalam pemenuhan 

kebutuhan adalah transaksi jual beli. Jual beli merupakan suatu perjanjian 

tukar-menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela di 

antara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain 

yang menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah 

diben rk n sy r ‟ d n disep k ti.
10

 

                                                             
9
 Pramujianto, Analisis Fiqh Muamalah Kontemporer Terhadap Jual Beli Online dengan 

Sistem Transaksi Dropship, dalam Journal Pendidikan, Sosial dan Keagamaan, Vol. 16, No. 1, 

2019, h. 88-89 

 
10

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), h. 4 
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 Dalam syariat islam sendiri jual beli dianjurkan seperti firman Allah 

SWT. QS. An-Nisa (4): 29 

نْكُُْ ۗ وَلََ تلَْتُلوُْٓا  ٓ اَنْ تكَُوْنَ تَِِارَةً عَنْ ترََاضٍ مِّ ا اَمْوَامكَُُْ بيَنْكَُُْ بِِمبَْاطِلِ اِلَذ يْنَ آمَنوُْا لََ تأَكُُُْوْٓ ِ اَ الَّذ َيُّه يٰٓٓ

َ كََنَ بِكُُْ رَحِيْمًا  اَهفُْسَكُُْ ۗ اِنذ الّلّٓ

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha  

Penyayang kepadamu.
11

 

 

Dropship adalah sebuah metode jual beli online di mana penjual 

tidak melakukan stok barang ataupun proses pengiriman. Dalam sistem ini 

akan sangat dibutuhkan seorang supplier sebagai pemasok barang. Penjual 

akan memajang foto-foto barang dagangan supplier di website atau akun 

media sosial sebagai tempat berjualan. Dropship yang pelakunya sering 

disebut dropshipper adalah salah satu sistem jual beli online yang mana untuk 

menjalankan bisnis ini tidak memerlukan modal sepeser pun, karena dengan 

menjalankan sistem ini, dropshipper tidak menyediakan atau memiliki stok 

barang. 

Sistem jual beli mendapat respon dari masyarakat, baik yang setuju 

maupun yang tidak setuju, mereka punya alasan tersendiri tentang hukum 

sistem jual beli ini. Kepemilikan barang yang diperjualbelikan harus termasuk 

dalam barang yang dimiliki secara sempurna. Kepemilikan yang sempurna 

adalah hak milik terhadap zat sesuatu (bendanya) dan manfaatnya bersama-

                                                             
11

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟ n Sur t Al-Baqarah ayat 275 dan Terjemahanya, 

(Jakarta: CV Darus Sunnah , 2013), h. 48 
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sama, sehingga dengan demikian semua hak-h k y ng di kui oleh sy r ‟ tet p 

di tangan pemilik.
12

 Dan jika barangnya tidak dimiliki secara sempurna maka 

barang tersebut tidak dapat diperjualbelikan. 

Jual beli dengan sistem dropship seperti ini juga dimungkinkan 

mengandung unsur gharar (unsur ketidakpastian), disebabkan karena barang 

yang dijadikan objek jual beli bukan milik penuh penjual, sehingga pada saat 

akad berlangsung penjual belum dapat memastikan apakah barang tersebut 

dapat dikirimkan kepada pembeli atau tidak. Selain itu, barang tersebut dijual 

dalam bentuk gambar, maka terdapat pula ketidakpastian pada karakter 

ataupun kualitas produk yang belum tentu sama dengan gambar atau foto 

yang dipajang di online tersebut.
13

 

Di dalam skema dropship yang penulis amati di Toko Qety Shop, 

dropshipper melakukan promosi dengan harga yang lebih tinggi dari pada 

harga awal yang telah ditetapkan owner (si pemilik). Sehingga barang yang 

dipromosikan melenceng dengan kualitas barang. Keputusan sepihak untuk 

menaikkan harga saat promosi pleh dropshipper ini berpotensi memberikan 

dampak kerugian pada pihak-pihak yang terlibat. Adapun pihak yang 

cenderung menanggung kerugian pada skema dropshipping seperti ini adalah 

pihak owner dan pihak. Pihak owner akan mengalami kerugian berupa 

lambatnya penjualan akibat hargayang dinaikkan sedangkan buyer juga 

                                                             
12

 Ahmad Wardi Muslich, Op.Cit., h. 72 

 
13

 Azizul Fikri, Implementasi Jual Beli Melalui Sistem Dropshiping Dalam Meningkatkan 

Penjualan Pada Usaha Sheny Shop Menurut Ekonomi Syari‟ah, (Pekanbaru: Skripsi,2020), h. 6. 
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berpotensi untuk dirugikan karena kualitas barang yang diterima tidak 

sepadan dengan uang yang dikeluarkan.  

Berdasarkan latar belakang masalah itu penulis tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut melalui skripsi dengan judul “Pelaksanaan Jual Beli 

Dengan Sistem Dropshipping Perspektif Fiqh Muamalah (Studi Kasus Toko 

Qety Shop Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan). 

Penulis memilih penelitian di Toko Qety Shop Kecamatan 

Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan karena terdapat praktek Jual beli 

dengan sistem dropship ini,  karena adanya dropshipper memudahkan 

supplier untuk menjual barang melalui website ataupun media sosial. 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini mencapai pada sasaran yang diinginkan dan tidak 

menyimpang dari topik yang dipersoalkan, maka penulis membatasi 

peneliti n ini tent ng “Pelaksanaan Jual Beli Dengan Sistem Dropship 

Menurut Perspektif Fiqh Muamalah”. Selain itu tidak dibahas. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan jual beli dengan sistem dropshipping di Qety 

Shop Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan ? 

2. Bagaimana tinjauan fiqh muamalah terhadap pelaksanaan jual beli dengan 

sistem dropshipping di Toko Qety Shop Kecamatan Pangkalan Kerinci 

Kabupaten Pelalawan ? 
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D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan jual beli dengan sistem dropshipping di 

toko Qety Shop Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan 

Menurut Perspektif Fiqh Muamalah. 

b. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan fiqih muamalah terhadap 

pelaksanaan jual beli dengan sistem dropshipping di Toko Qety Shop 

Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Untuk memberikan pengetahuan tentang pelaksanaan jual beli dengan 

sistem dropshipping menurut perspektif fiqh muamalah 

b. Untuk memenuhi dan melengkapi tugas akhir dan sekaligus syarat 

untuk menyelesaikan Studi Program Strata 1 (S1) pada Jurusan Hukum 

Ekonomi Syariah (Muamalah) Fakultas Syariah dan Hukum Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif  Kasim Riau. 

c. Dengan adanya penelitian ini dapat memperkaya khazanah, intelektual 

dan menambah wawasan serta sebagai bahan bacaan yang baik bagi 

penulis maupun bagi mahasiswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Jual Beli  

1. Pengertian Jual Beli 

Secara terminologi fiqh jual beli disebut dengan al-Ba‟i yang berarti 

menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengen sesuatu yang lain.
14

 Kata al-

Ba‟i dalam bahasa arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yakni 

as-Shira‟ (beli). Dengan demikian, kata al-B ‟i berarti jual beli, tapi sekaligus 

juga berarti beli.
15

  

Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang 

dikemukakan para ulama fiqih, sekalipun substansi dan tujuan masing-masing 

definisi sama. Sebagai berikut:
16

 

a. Menurut Ulama Hanafiyah yang dikutip oleh Wahbah az-Zuh ili: “ju l beli 

adalah pertukaran harta (benda) dengan harta berdasarkan cara khusus (yang 

dibolehk n).”  

b. Menurut Ibnu Qudamah salah seorang Ulama Malikiyah dalam kitab Al-

Mugni: “pertuk r n h rt  deng n h rt  untuk s ling menj dikan milik 

(bentuk pemindahan milik dan pemilikan). 

                                                             
14

 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah , (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013), h. 101. 

15
 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 111. 

16
 Rachmat Syafiei, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 73. 
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c. Menurut Imam Nawawi dalam Al-M jmu‟: “pertuk r n h rt  deng n h rt  

untuk kepemilik n.” 

d. Menurut Sayyid Sabiq, jual beli adalah pertukaran harta dengan harta atas 

dasar saling merelakan, atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat 

dibenarkan.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, jual beli adalah persetujuan 

saling mengikat antara penjual, yakni pihak yang menyerahkan barang, dan 

pembeli sebagai pihak yang membayar harga barang yang dijual.
17

 

Menurut pengertian syariat, yang dimaksud dengan jual beli adalah 

Pertukaran harta atas asas dasar saling rela, atau memindahkan milik dengan 

ganti yang dapat dibenarkan (yaitu berupa alat tukar yang sah). 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Islam memandang jual beli merupakan sarana tolong-menolong antara 

sesama manusia. Orang yang sedang melakukan transaksi jual beli tidak dilihat 

sebagai orang yang mencari keuntungan semata, tetapi juga dipandang sebagai 

orang yang membantu saudaranya. 

Jual beli merupakan jembatan bagi manusia untuk melakukan sebuah 

transaksi serta untuk mendapatkan harta yang dibutuhkan dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Jual beli sangat menolong bagi sesama umat manusia. 

Terdapat sejumlah ayat al-Qur‟ n y ng berbic r  tent ng ju l beli, di ntaranya 

dalam potongan Qs. Al-Baqarah (2) : 198 yang berbunyi: 

 

                                                             
17

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi 

IV Cet.1, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2008), h. 589. 
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   ِِ رَا ََ مْ
 
رِ ل ََ ْْ ممَْ

 
ََ ل َ عِ ند للّذ

 
ذْكُرُوا۟ ل

 
تٍ فأَ نْ عَرَفَ َٰ ذَآ لَفضَْتُُ مِّ

ِ
كُُْ ۚ فاَ ِّ ب ن رذ ميَسَْ علَيَْكُُْ جُناَحٌ لَن تبَتَْغُوا۟ فضَْلًً مِّ

ِّين امٓ مضذ
 
ۦ ممَِنَ ل ن كُندتُُ مِّ ن كبَْ لِِِ

ِ
ىٓكُُْ وَا ََ ذْكُرُوهُ كََمَ هَ

 
 وَل

Artinya: Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil 

perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 

'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam. Dan 

berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-

Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-

benar termasuk orang-orang yang sesat.
18 

 

Dari penjelasan ayat di atas dapat dilihat bahwa Tiada dosa atas kalian 

untuk mencari rizki dari Rabb kalian melalui jual beli yang menguntungkan di 

hari-hari haji. Bila kalian bergerak setelah terbenam matahari 

meninggalkan Arafah, tempat wukuf jamaah haji di hari ke sembilan Dzul 

Hijjah, maka berzikirlah kepada Allah dengan tasbih, talbiyah dan doa di 

M sy‟ ril Haram, (Muzdalifah). 

Selain dari ayat al-Qur‟ n di t s d s r hukum ju l beli jug  ada dalam 

H dist y ng diriw y tk n  Rif ‟ h bin R fi‟ : 

عن رفاعة بن رافع رضي الله عنو أن النبي صلى الله عليو وسلم سئل أي الكسب 
  أطيب؟ قال: يا قال : عمل الرجل بيده وكل بيع مبرور ،رواه البزار وصححو الحاكم

Artinya: “D ri Rif ‟ h bin R fi‟ r dhiy ll hu „ nhu, b hw  N bi 

sh ll ll hu „ l ihi w s ll m dit ny :”Ap k h pekerj  n y ng p ling 

b ik/ fdhol?” Beli u menj w b:”Pekerjaan seorang laki-laki dengan 

tangannya sendiri (hasil jerih payah sendiri), dan setiap jual beli yang 

mabrur”. (HR. al-Bazzar dan dishahihkan oleh al-

Hakimrahimahumallah).
19

 

                                                             
18 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Surat Al-Baqarah ayat 198 dan Terjemahanya, 

(Jakarta: CV Darus Sunnah , 2013), h. 40 

 
19

 Abdul Rozzaq, Bulugul Maram, h. 511 

 

https://risalahmuslim.id/kamus/ar-rabb
https://risalahmuslim.id/kamus/haji
https://risalahmuslim.id/kamus/hari-arafah
https://risalahmuslim.id/kamus/wukuf
https://risalahmuslim.id/kamus/haji
https://risalahmuslim.id/kamus/tasbih
https://risalahmuslim.id/kamus/talbiyah
https://risalahmuslim.id/kamus/haram
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Ad pun ijm ‟ p r  Ul m  tel h sep k t b hw  ju l-beli diperbolehkan 

dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan 

dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik 

orang lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainnya yang 

sesuai.  

3. Hukum jual beli  

Hukum Jual Beli Jual beli walaupun merupakan akad, tetapi dalam 

pelaksanaannya para pihak dikenai hukum dalam kegiatannya.16 Hukum yang 

dapat dikenakan kepada para pihak tersebut adalah:
20

  

a. Asal hukum jual beli adalah mubah (boleh). Jual beli yang dilakukan oleh 

setiap orang yang memenuhi syarat-syarat tertentu, maka hukumnya boleh. 

b. Wajib, umpamanya hakim menjual harta orang yang lebih banyak 

hutangnya daripada hartanya, atau seorang wali yang menjual harta anak 

yatim karena keadaan yang memaksa (darurat).  

c. Sunah, apabila jual beli dilakukan kepada teman, kenalan atau sanak 

keluarga yang dikasihi dan juga kepada orang yang membutuhkan barang 

tersebut.  

d. Haram, apabila melakukan jual beli yang terlarang oleh agama, misalnya 

menjual khamr, obat terlarang, senjata yang bias membahayakan 

ketenteraman umum. 

4. Rukun dan Syarat Jual Beli 

a. Rukun Jual Beli 

                                                             
20

 Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2001), hlm. 393 
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 Rukun jual beli ada tiga: (1) akad, (2) orang yang berakad, (3) 

objek perikatan akad jual beli berupa ijab dan kabul.
21

 Oleh sebab itu, ada 

yang mengatakan penamaan pihak yang berakad sebagai rukun bukan secara 

hakiki tetapi secara istilah saja, karena ia bukan bagian dari barang yang 

diperjualbelikan yang didapati di luar, sebab akad akan keluar dari luar jika 

terpenuhi dua hal: yang pertama sighat yaitu ijab dan qabul.
22

 

 Akan tetapi, jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada 

empat, yaitu ada orang yang berakad atau al-mut ‟ qid in (Penju l d n 

Pembeli), ada Shighat (lafal Ijab dan qabul), ada barang yang di beli, dan 

ada nilai tukar penganti barang. 

Adapun mayoritas ahli fiqih berpendapat bahwa jual beli memiliki 

empat rukun yaitu penjual, pembeli, pernyataan kata (ijab-qabul), dan 

barang. Pendapat mereka ini berlaku pada semua transaksi.
23

  

b. Syarat Jual Beli  

Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang 

dikemukakan jumhur ulama Hanafiyah adalah sebagai berikut
24

 : 

1) Syarat - syarat orang yang berakad: 

a) Berakal. 

b) Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. 

                                                             
21

 Si h Khosyi‟ h, Fiqh Muamalah Perbandingan,(Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 

h.72 
22

 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010), 

h. 28 
23

 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, ( Jakarta: Gema Insani,2011), h. 29. 

 
24

 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, dan Sapiudin Shidiq, Fiqh Muamalat, (Jakarta: 

Kencana, 2012), h.71 
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2) Syarat - syarat yang terkait dengan ijab kabul:  

a) Orang yang mengucapkan telah baligh dan berakal. 

b) Kabul sesuai dengan ijab. 

c) Ijab dan kabul dilakukan dalam satu majlis  

3) Syarat - sy r t b r ng y ng diperju l belik n (M ‟qud‟  l ih):
25

  

a) Barang itu ada, atau tidak ada ditempat, tetapi pihak penjual 

menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu. 

b) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia.  

c) Milik seseorang.  

d) Boleh diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu yang 

disepakati bersama ketika transaksi berlangsung.  

4) Syarat-syarat nilai tukar (Harga barang):
26

 

a) Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya.  

b) Boleh diserahkan pada waktu akan, sekalipun secara hukum seperti 

pembayaran dengan cek dan kartu kredit.  

c) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan barang 

(al-muqayadhah) maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan 

b r ng y ng dih r mk n oleh sy r ‟, seperti b bi d n kh m r, k ren  

kedu  jenis bend  ini tid k ternil i menurut sy r ‟. 

 

 

 

                                                             
25

 Sy fi‟i J fri, Fiqh Muamalah, (Pekanbaru: Suska Press, 2008), h. 46 

 
26

 Ibid 
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5. Macam-Macam Jual Beli 

Secara garis besar dalam Islam, dikenal beberapa bentuk dan jenis jual 

beli, adapun secara globalnya jual beli itu dibagi kedalam dua bagian besar 

yaitu: 

1. Jual beli sahih adalah jual beli yang memenuhi ketentuan syariat hukumnya, 

sesuatu yang diperjual belikan menjadi milik yang melakukan akad. 

2. Jual beli batal adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu rukun, atau 

yang tidak sesuai dengan syariat, yakni orang yang akad bukan ahlinya, 

seperti jual beli yang dilakukan oleh orang gila atau anak kecil. 

3. Jual beli rusak adalah jual beli yang sesuai dengan ketentuan syariat pada 

asalnya, tetapi tidak sesuai dengan syariat pada sifatnya, seperti jual beli 

yang dilakukan oleh orang yang mumayyiz, tetapi bodoh sehingga 

menimbulkan pertentangan.
27

 

Dari berbagai tinjauan, Ba‟i dapat dibagi menjadi beberapa bentuk, 

yaitu sebagai berikut.
28

 

a.  Ditinjau dari sisi objek akad jual beli  

1) Tukar-menukar uang dengan barang. Ini bentuk jual beli berdasarkan 

konotasinya. Misalnya, tukar-menukar mobil dengan uang.  

2) Tukar-menukar uang dengan barang, disebut juga dengan muqayadhah 

(barter). Misalnya, tukar-menukar buku dengan jam.  

3) Tukar-menukar uang dengan uang, disebut juga dengan sharf. Misalnya, 

tukar-menukar rupiah dengan real. 

                                                             
27

 R chm t Sy fe‟i, Fiqih Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), h. 92. 

 
28

 Hendi Suhendi, Op.cit, h. 75 
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b.  Ditinjau dari sisi waktu serah terima  

1) Barang dan uang serah terima dengan tunai. Ini bentuk asal jual beli.  

2) Uang dibayar di muka dan barang menyusul pada waktu yang disepakati, 

ini dinamakan dengan jual beli salam.  

3) B r ng diterim  di muk  d n u ng menyusul, disebut deng n b ‟i  j l 

(jual beli tidak tunai). Misalnya, jual beli kredit. 

c.  Ditinjau dari cara menetapkan harga  

1) Ba‟i Musawamah (jual beli dengan cara tawar-menawar), yaitu jual beli 

dimana pihak penjual tidak menyebutkan harga pokok barang, akan 

tetapi menetapkan harga tertentu dan membuka peluang untuk ditawar. 

Ini bentuk asal jual beli.  

2) Ba‟i Amanah, yaitu jual beli di mana pihak penjual menyebutkan harga 

pokok barang lalu menyebutkan harga jual barang tersebut. Jual beli ini 

terbagi lagi menjadi tiga bagian : 

a) Ba‟i Murabahah, yaitu pihak penjual menyebutkan harga pokok 

barang dan laba.  

b) Ba‟i al-wadhi‟iyyah, yaitu pihak penjual menyebutkan harga pokok 

barang atau menjual barang tersebut di bawah harga pokok.  

c) Ba‟i Tauliyah, yaitu penjual menyebutkan harga pokok dan 

menjualnya dengan harga tersebut.
29

 

6. Jual Beli Yang Dilarang Dalam Islam 

Jual beli yang dilarang dan batal hukumya adalah sebagai berikut: 

                                                             
29
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a. Barang yang dihukumkan najis oleh agama, seperti anjing, babi, berhala, 

bangkai, dan khamar. 

b. Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan seekor domba 

jantan dengan betina agar dapat memperoleh turunan. 

c. Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut induknya. 

d. Jual beli dengan muhaqqalah. Balaqah berarti tanah, sawah, dan kebun, 

maksud muhaqqalah di sini ialah menjual tanam-tanaman yang masih di 

ladang atau di sawah. 

e. Jual beli dengan mukhadharah, yaitu menjual buah-buahan yang belum 

pantas untuk dipanen, seperti menjual rambutan yang masih hijau. 

f. Jual beli dengan muammassah, yaitu jual beli secara sentuh menyentuh. 

g. Jual beli dengan munabadzah, yaitu jual beli secara lempar melempar. 

h. Jual beli muzabanah, yaitu menjual buah yang basah dengan buah yang 

kering. 

i. Menentukan dua harga untuk satu barang yang diperjualbelikan. 

j. Jual beli dengan syarat (iwadh mahjul).  

k. Jual beli gharar, yaitu jual beli yang samar sehingga ada kemungkinan 

terjadi penipuan. 

l. Jual beli dengan mengecualikan sebagai benda yang dijual. 

m. Larangan menjual makanan hingga dua kali ditakar.
30
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7. Khiyar Jual Beli 

Khiyar secara bahasa adalah kata nama dari ikhtiyar yang berarti 

mencari yang baik dari dua urusan baik meneruskan akad atau 

membatalkannya. Sedangkan menurut istilah kalangan ulama fiqh yaitu 

mencari yang baik dari dua urursan baik berupa meneruskan akad atau 

membatalkannya. Dari sini terlihat bahwa makna secara istilah tidak begitu 

berbeda dengan maknanya secara bahasa. Oleh sebab itu, sebagian ulama 

terkini merek  mendefenisik n khiy r sec r  sy r‟i seb g i “H k or ng y ng 

berakad dalam membatalkan akad atau meneruskannya karena ada sebab-sebab 

sec r  sy r‟i y ng d p t memb t lk nny  sesu i deng n kesep k t n ketik  

berakad.
31

 

Khiyar terbagi kepada tiga macam, yaitu: a) Khiyar majlis, artinya 

antara penjual dan pembeli boleh memilih akan melanjutkan jual beli atau 

membatalkanya. Selama keduanya masih didalam satu tempat (majelis), khiyar 

majelis boleh dilakukan dalam berbagai jual beli. Tetapi jika penjual dan 

pembeli telah berpisah dari tempat akad tersebut, maka khiyar majlis tidak 

berlaku lagi, batal. b) Khiyar syarat, yaitu penjualan yang didalamnya 

disyaratkan sesuatu baik oleh penjual maupun oleh pembeli. Seperti seseorang 

berk t ; “s y  ju l rum h ini deng n h rg  Rp100.000.000,00 deng n sy r t 

khiy r sel m  tig  h ri. c) Khiy r „ ib y itu did l m ju l beli ini disy r tk n 
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kesempurnaan bend bend  y ng dibeli. Seperti seseor ng berk t ; “s y  beli 

mobil itu deng n h rg  seki n, bil  mobil itu c c t  k n s y  kemb lik n”.
32

 

 

B. Dropshipping 

1. Pengertian Dropshipping 

Secara bahasa dropship berasal dari bahasa Inggris, yakni drop 

yang berarti mneurunkan dan ship yang artinya mengirimkan. Transaksi 

dropshipping menurut Feri Sulianta merupakan salah satu metode jual beli 

secara online, di mana badan usaha atau perorangan baik itu toko online 

atau pengecer (dropsip) tidak melakukan penyetokkan barang, dan barang 

didapat dari jalinan kerja sama dengan perusahaan lain yang memiliki 

barang yang sesungguhnya atau yang disebut dropshipper. Secara istilah 

dropshipping adalah metode jual beli secara online, dropship adalah istilah 

bagi toko online, dan dropshipper adalah perusahaan yang menawarkan 

barang dagangan untuk dijual yang akan mengirim barang langsung kepada 

konsumen setelah toko online membayar harga barang dan biaya 

pengiriman.
33

 

 Dropshipping adalah suatu sistem jual beli dimana menjual produk 

yang tidak dimiliki dan tidak memiliki persediaan (stok barang). Penjual 

hanya bermodalkan sampel (contoh) dari milik supplier, biasanya berupa 

foto, yang kemudian dipasarkan kepada konsumen, jika terjual membeli 
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barang dari supplier dengan meminta tolong kepada supplier untuk 

mengirimkan barangnya dengan atas nama penjual.
34

  

Sistem jual beli dropshipping ada dua, yaitu:  

a) Dropshipping dengan barang yang belum mendapatkan izin dari 

dropshipper atau supplier. Biasanya sistem ini dilakukan dengan jalan, 

penjual membuat akun sendiri. Ia mencantumkan banyak ragam barang 

yang ditawarkan namun barangnya masih berada ditangan orang lain 

yang menjadi pedagang aslinya. Ia hanya berperan mencarikan barang, 

tanpa kesepakatan imbalan dengan pedagang pertama. Barang yang 

ditawarkan belum menjadi milik dropship tersebut dan belum mendapat 

izin atau meminta izin kepada pedagang aslinya, tapi ia sudah 

menawarkan barang.  

b) Dropshipping dengan barang yang mendapat izin dari dropshipper atau 

supplier. Untuk sistem kedua ini, biasanya dilakukan dengan jalan pihak 

dropship meminta izin kepada dropshipper atau supplier untuk ikut 

menjualkan barangnya. Dengan demikian pedagang berperan selaku 

orang yang diizinkan mendapatkan kuasa menjualkan. Selaku orang yang 

mendapatkan hak kuasa, maka kedudukannya hampir sama dengan 

reseller. Hanya saja, kondisi barang yang dijual belum ada ditangan 

pedagang.
35
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2. Kelebihan dan Kekurangan Dropship 

Jual beli sistem dropshipping memiliki kelebihan dan kekurangan 

yang didapatkan, berikut menerapkan sistem ini, khususnya bagi 

Dropshipper:
36

 

a. Kelebihan dropshipping 

1) Menjadi dropshipper tidak direpotkan dengan stok barang. 

2) Menjadi dropshipper tidak direpotkan waktu, sehingga jika anda bekerja 

maka jual beli sistem dropshipping menjadi bisnis sampingan. 

3) Menjadi dropshipper tidak dipusingkan dengan complain produk oleh 

customer. 

4) Menjadi dropshipper tidak direpotkan dengan kenaikan dan penuruan 

harga. 

5) Menjadi dropshipper tidak direpotkan biaya produksi. 

6) Menjadi dropshipper tidak direpotkan proses pembuatan produk. 

7) Menjadi dropshipper tidak direpotkan pengemasan dan pengiriman 

barang, karena dilakukan oleh supplier. 

b. Kekurangan dropshipping 

1) Harga produk tidak bisa dibuat oleh dropshipper 

2) Semua produk tidak bisa dimodifikasi/digantioleh dropshipper. 

3) Produk bukan milik dropshipper sepenuhnya karena dropshipper hanya 

sebatas menjual atau mempromosikan saja. 
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4) Kesulitan memantau stok barang, karena barang yang dijual tidak bersifat 

ready stock, tentu harus bolak-balik menghubungi supplier untuk 

memastikan bahwa stok barang ada dan mungkin hal ini akan 

memberikan kesulitan tersendiri. 

5) Kesulitan menjawab komlain dari konsumen, mengingat barang yang 

dijual tidak secara langsung dikirim sendiri oleh dropshipper, maka bisa 

saja saat konsumen atau pembeli melakukan komlain (missal karena ada 

cacat atau kerusakan barang yang diterima pembeli) dropshipper akan 

mengalami kesulitan tersendiri. Tentu dropshipper tidak bisa mengelak 

dari tanggung jawab kepada pembeli karena mereka beranggapan 

dropshipper adalah penjual langsung. 

6) Tidak bisa COD ketika pembeli memintanya, COD atau cash on delivery 

biasanya lebih dikenal dengan membayar ditempat (ketemuan), jika 

konsumen ingin COD maka sebagaia dropshipper akan sulit untuk 

menjelaskan karena barang tidak ada ditangan. 

3. Macam-Macam Jual Beli Sistem Dropshipping 

Jual beli sistem dropshipping ini secara umum dibagi menjadi tiga 

kategori, yaitu: 
37

 

a. Dropship Bisnis Kecil yaitu dilakukan oleh retailer/pengecer kecil yang 

menjual produk dalam jumlah yang kecil atau satuan. Retailer menjual 

barang kepada konsumen end user. Contoh dropship dalam kategori ini 
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adalah para reseller online yang mengambil barang melalui distributor 

maupun media sosial untuk dijual kepada konsumen.  

b. Dropship Sistem Lelang Online (Online Auctions) yaitu dropship 

menggunakan sistem lelang dilakukan dengan cara pemilik barang 

mempublish daftar barang yang ia jual di situs lelang (contohnya Ebay). 

Lalu situs lelang tersebut akan membuka proses lelang dan akan 

menjualnya kepada penawar tertinggi. Keuntungan yang diperoleh oleh 

dropshipper (dalam hal ini adalah situs lelang) adalah selisih dari harga 

penawaran tertinggi dikurangi harga grosir dari pemilik barang.  

c. Dropship Dengan Kustomisasi Produk yaitu sistem ini memberikan 

kesempatan kepada pembeli untuk melakukan pemesanan produk sesuai 

yang ia butuhkan. Setelah pesanan disampaikan kepada penjual 

(Dropshipper), maka dropshipper akan meneruskan pesanan tersebut 

kepada produsen barang. Setelah barang jadi, barang akan dikirim ke 

alamat konsumen dengan mencantumkan nama dropshipper tadi sebagai 

pengirim. 

C. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

 Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan telaah 

pustaka yang bertujuan untuk mendapatkan informasi-informasi yang berkaitan 

dengan pokok permasalahan. Penjelasan mengenai Jual Beli melalui sistem 

internet merupakan bentuk transaksi muamalah yang baru dikawasan ijtihad 

para ulama melalui metode ushul fiqh namun harus memperhatikan beberapa 

ketentuan prinsip-prinsip dan asa-asas muamalah yang mendatangkan maslahat 
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dan mneghindari mudharat. Terlebih dahulu penyusun akan menelaah 

penelitian terlebih dahulu yang menjadi sumber acuan dalam pembahasan 

sistem dropship ditinjau dari hukum Islam. 

 Makhfiroh dalam Skripsinya berjudul Analisis Hukum Islam 

Terhadapa Jual Beli Dropshipping di Toko Online Rumah Warna_Corp, 

Tahun 2019. penelitian ini menjelaskan praktik jual beli sistem dropshipping 

yang diterapkan oleh Rumah Warna_Corp dilihat dari rukun jual beli salam 

sudah terpenuhi namun pada syarat ketentuan tentang barang yang dijual belum 

terpenuhi karena barang masih berada di tangan supplier. Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa syarat yang tercidrai dan hukumnya tidak sah.
38

 

 Nurafiah dalam Skripsinya adalah Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Transaksi Dropshipping Tahun 2020. Penelitian ini berisikan tentang 

fenomena praktik transaksi jual beli dropshipping transaksi yang dibolehkan, 

Transaksi jual beli dropshipping pada dasarnya adalah mubah. Sistem jual beli 

ini telah memberikan manfaat yang berdampak pada adanya kemaslahatan 

terhadap keluarga muslim dalam bermuamalah untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Kemaslahatan tersebut dapat tercermin dengan adanya kebaikan. dan 

tolong- menolong antara dropshipper dan konsumen.
39

 

Fauziah A. Zaid dalam Skripsinya adalah Sistem Dropshipping Dalam 

Penjualan Online Pada Masyarakat Kel.Benteng Kec. Patampanu Kab. 
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Pinrang (Perspektif Hukum Islam) Tahun 2019. Menjelaskan sistem jual beli 

dropship yang dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Benteng dalam 

pandangan hukum Islam yaitu menggunakan akad jual beli salam yaitu pembeli 

melakukan pembayaran terlebih dahulu atas barang yang ingin dipesan 

sementara barang akan dikirimkan kemudian. Jual beli dropship yang 

dilakukan tersebut belum sepenuhnya sesuai dengan hukum Islam, hal ini 

disebabkan bahwa masih ada unsur gharar dalam transaksi dropship tersebut 

karena masih ada pembeli yang kadang-kadang menerima barang tidak sesuai 

dengan pesanan.
40

 

Karya ilmiah yang keempat adalah skripsi yang berjudul Tinjauan 

Fiqh Muamalah Terhadap Resiko Jual Beli Online Sistem Dropshipping (Studi 

Kasus Pada Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi Syariah UIN Suska Riau). 

Penelitian ini berangkat dari keinginan penulisnya untuk menanalisa resiko-

resiko yang mungkin terjadi dalam jual beli online dengan sistem 

dropshipping. Akhir penelitian penulis menyimpulkan bahwa solusi untuk 

menghilangkan resiko dari dropshipping ialah dengan cara menjalin kerjasama 

dengan baik antara supplier dengan dropshipper agar dapat mengetahui 

spesifikasi barang dengan jelas. 

Karya ilmiah yang terakhir yaitu skripsi yang ditulis Nurafia 

mahasiswi Universitas Makasar dengan judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Transaksi Sistem Dropshipping. Sama dengan penelitian sebelumnya, 

penelitian ini  berangkat dari analisis hukum islam mengenai skema jual beli 
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yang memanfaatkan internet dimana penjual memperjualbelikan barang yang 

bukan hak miliknya. hasil penelitian menyimpulkan bahwa transaksi jual beli 

online dengan sistem dropshipping sah menurut hukum islam karena transaksi 

tersebut dilakukan secara sukarela dan mendatangkan manfaat berupa nilai 

ekonomi bagi pelaku akad. 

 Perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan kelima penelitian 

diatas adalah dari lokasi penelitian. Dimana lokasi yang penulis pilih adalah toko 

Qety Shop Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan yang belum 

pernah diteliti sebelumnya. Selain itu focus dalam penelitian penulis tidak hanya 

kepada tinjauan hukum islam mengenai jual beli online dengan sistem 

dropshipping melainkan juga membahas mengenai skema perjanjian kerjasama 

dropshipping yang di buat antara supplier dengan dropshipper.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Untuk melakukan penelitian dalam rangka menjawab permasalahan dalam 

penelitian ini, maka penulis menyusun metode penelitian sebagai berikut: 

B. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya yakni 

menyangkut data yang ada di lapangan.Selain penelitian lapangan, juga 

didukung dengan penelitian pustaka yang bertujuan untuk mengumpulkan data 

dan informasi dengan bantuan material, misalnya: buku, catatan, koran, 

dokumen, jurnal, artikel dan referensi lainnya. 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitan lapangan yang berlokasi di bisnis jual 

beli online di Toko Qety Shop yang beralamat di jalan Pemda, Pangkalan 

Kerinci Kota, Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan Riau.  

D. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang bisa memberikan informasi tentang situasi 

dan kondisi latar penelitian.
41

 Key informan dalam penelitian ini yaitu berasal 

dari wawancara langsung oleh owner Qety Shop yang bernama Mutia Redi 

Tipa Dema, kemudian 3 orang dropshipper yaitu, Riri Salaika, Desi Idrus, Dira 
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Rahmawati serta 2 orang buyer/ pembeli yaitu Armita dan Asih Wulandari. 

Adapun teknik penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

total sampling, yaitu teknik pengambilan sampel bila semua anggota popluasi 

digunakan sebagai sampel.  

E. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer yaitu data yang hanya dapat kita peroleh dari sumber asli atau 

sumber pertama. 
42

 melalui sumber data primer penulis memperoleh data dari 

observasi dan wawancara dengan supplier,  dropshipper di Toko Qety Shop 

Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan. 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah sumber yang bersifat membantu atau menunjang untuk 

melengkapi dan memperkuat serta memberikan penjelasan mengenai sumber 

data primer. Data sekunder yang penulis peroleh adalah dari buku-buku dan 

internet dan literatur yang relevan yang dapat membantu melengkapi data 

penelitian ini. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara 

tersusun, wawancara tersusun merupakan sebuah interaksi informal antara 

seorang peneliti dengan para informannya untuk mendapatkan data-data yang 
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valid yaitu data-data yang menunjukan sesuatu yang  ingin  diketahui secara 

tersusun.
43

 

b. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan dan 

menganalisa sejumlah dokumen yang terkait dengan penelitian. Cara 

pengumpulan data yang dilakukan dengan mencatat, menyalin dokumentasi 

yang sudah ada pada jual beli denga sistem dropship yang sudah ada, serta 

pengumpulan data dilakukan melalui internet, media cetak yang berhubungan 

langsung dengan permasalahan, dan data juga diperoleh melalui sumber buku 

yang berhubungan dengan permasalahan penulis sebagai bahan pendukung. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu langkah dalam kegiatan penelitian 

yang sangat menentukan ketepatan dan keshahihan hasil penelitian. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah Deskriptif Kualitatif yaitu data-data yang 

berupa informasi dan uraian yang dikaitkan dengan data-data lain untuk 

memperoleh kejelasan dan kebenaran yang akan menguatkan gambaran yang 

sudah ada. 

H. Metode Penulisan 

a. Deskriptif yaitu catatan tentang apa yang sesungguhnya sedang diamati, yang 

benar-benar terjadi menurut apa yang dilihat, didengar dan diamati dengan 

alat indra peneliti.
44
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b. Induktif, yaitu mengabungkan data-data yang bersifat khusus yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti, kemudian dianalisa dan ditarik kesimpulan 

yang bersifat umum. 

c. Deduktif, yaitu mengemukakan data-data yang bersifat umum yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti, kemudian dianalisa dan ditarik kesimpulan 

yang bersifat khusus. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya yang membahas 

tentang Tinjaun Fiqh Muamalah terhadap jual beli dengan sistem dropship 

(Studi Kasus di Toko Qety Shop Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan), 

maka penulis dapat mengambil  beberapa kesimpulan dari pembahasan dan 

hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan jual beli online dengan sistem dropshipping di toko Qety Shop 

Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan dimulai dari kerjasama 

antara supplier dengan dropshipper untuk menggunakan jasa dalam 

mempromosilan barang. Dropshipper akan memmpromosikan barang 

dagangan tersebut di berbagai media sosial yang dimilikinya. Jika ada 

pesanan dari customer maka dropshipper akan meneruskan pesanan tersebut 

kepada supplier. Sebelum diantar oleh supplier buyer berkewajiban 

mentransfer uang kepada dropshipper. Setelah itu,  Supplier akan mengirim 

barang tersebut kepada buyer menggunakan identitas dropshipper. Skema 

dropshipping yang digunakan bahwa dropshipper tidak diperkenankan 

menaikkan harga dan harus menjual barang dagangan sesuai dengan harga 

yang ditentukan supplier.  

2. Tinjauan fiqh muamalah terhadap Pelaksanaan jual beli online dengan 

sistem dropshipping di Toko Qety Shop Kecamatan Pangkalan Kerinci 

Kabupaten Pelalawan sah dan boleh. Hal ini karena dalam skema 
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dropshipping telah memenuhi rukun dan sayarat akad jual beli. Selain itu 

transaksi yang dilakukan adalah atas dasar sukarela dan tanpa paksaan dari 

pihak manapun. Namun tindakan dropshipper dalam menaikkan harga 

secara sepihak pada saat promosi telah menyalahi akad. Karena akad yang 

dibuat dropshipper hanya boleh mendpatkan keuntungan dari fee penjualan. 

Oleh karena itu tindakan ini haram karena dapat merugikan supplier yang 

berakibat pada sedikitnya peminat karena harga yang tinggi.   

B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan dalam karya ilmiah penulis 

kali ini adalah: 

1. Kepada supplier hendaknya membuat perjanjian yang dapat menguntungkan 

kedua belah pihak bahkan pembeli. Perjanjian dengan dropshipper 

hendaknya dapat memberikan kebebasan bagi dropshipper dalam 

menghasilkan nilai ekonomi yang lebih. Selain itu hendaknya dapat 

membuat perjanjian secara tertulis agar dropshipper dapat mengerti tugas 

dan kewajibannya 

2. Kepada dropshipper hendaknya dapat memenuhi akad/perjanjian yang 

dibuat. Agar kemudian tidak melakukan tindakan yang sifatnya 

menguntungkan diri sendiri tapi merugikan orang lain. selain itu juga 

hendaknya dropshipper memberikan penjelasan yang detail bahkan 

menyediakan video semua produk dari berbagai sisi agar pembeli dapat 

mengerti dengan jelas. 
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3. Kepada buyer hendaknya memilih dan memastikan dengan siapa 

bertranskasi, hendaknya memilih produk dengan teliti agar tidak terjadi 

kesalahan dan penipuan.  

  

.    
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